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SEJARAH MASUKNYA ISLAM DI JEPARA

A. Sgarah dan Letak Geografis

Jauh sebelum adanya kergjaan-kergjaan di tanah Jawa di ujung sebelah
utara Pulau Jawa sudah ada sekelompok penduduk yang diyakini orang-orang itu
berasal dari daerah Yunnan Selatan yang kala itu melakukan migrasi ke arah
selatan. Jepara saat itu masih terpisah oleh sdlat Juwana. Pada mulanya Jepara
hanya di huni 100 orang dan menjadi bandar perdagangan dengan jasa Arya
Timur.' Bisadikatakan Jepara adalah kota tua di Jawa, sebelum adanya Demak.

Tokoh bernama Arya Timur juga terdapat dalam Suma Oriental yang di
tulis oleh Tome Pires, bahwa pemerintahan pertama di Jepara adalah pada tahun
1470 semasa di bawah penguasa Arya Timur.

Arya timur adalah seorang pedagang berasal dari Kalimantan Barat yang
pindah ke Mauku dan akhirnya menetap di Jepara sebagai penguasa Jepara. Kala
itu Jepara telah berkembang sebagai bandar besar yang mempunyai letak strategis
dalam lalu lintas perdagangan Nusantara. Kuat dugaan pada awal pemerintahan
Kergaan Jepara di bawah Arya Timur ini telah mengakui kedaulatan kerajaan
Majapahit, mengingat kergiaan Demak Bintara baru menjadi kesultanan pada

tahun 1482.

'Sunarto, Jepara Surga Industri Mebel Ukir (Semarang: Surya, 2002), 1.
’H. J. de Graaf dan Pigeaud, Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa: Kajian Sgjarah Politk Abad ke-
15 dan ke-16, (Jakarta: Grafitripers, 1985), 124.
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Seperti dikemukaan oleh C. Lekkerkerker dalam bukunya Javaansche
geographische namen als Spiegel van de om giving en de denkwijzen van het
volk (1931), sebagaimana dinyatakan oleh Panitia penyusun hari jadi Jepara.
nama Jepara berasal dari perkataan Ujung Para. Dari perkataan ini muncul
perkataan ujung mara dan Jumpara, yang kemudian mengerucut menjadi Jepara
atau Japara® Yang berarti sebush tempat pemukiman para pedagang yang
berniaga ke berbagai daerah.

Dalam bahasa Jawa perkataan ujung dapat berarti penjuru tanah atau
daerah yang menanjung, sedangkan perkataan para dalam bahasa Jawa
merupakan sebuah perkataan yang mempunyai arti diantaranya merupakan
pendekatan dari perkatan paparan yang berarti bebakulan mrana-mrana artinya
pergi berdagang kesana-kesini. Dengan demikian perkataan Jepara dapat berarti
sebuah ujung tempat pemukiman para pedagang yang berniaga ke berbagai
daerah, dalam hal ini ada kemungkinan keberbagai daerah pedalaman di kawasan
kabupaten Jepara dan sekitarnya.* Menurut buku sejarah baru Dinasti Tang (618-
906 M) tercatat bahwa pada tahun 674 M seorang musafir Tionghoa bernama
Itsing pernah mengunjungi negeri Holing atau Kaling atau Kalingga yang juga di
sebut Jawa atau Japa dan diyakini berlokas di Keling, kawasan timur Jepara
sekarang, serta di pimpin oleh seorang rgja wanita bernama Ratu Shima yang di
kenal sangat tegas.

Penulis dari Portugis bernama Tome Pires mengatakan dalam bukunya

Suma Oriental, Jepara baru dikena pada abad ke XV (1470 M) sebagai bandar

3Panitia Penyusun Hari Jadi Jepara, Sejarah dan Hari Jadi Jepara (Jepara, 1988), 5.
4 .
Ibid., 5.
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perdagangan yang kecil yang baru dihuni oleh 90-100 orang dan di pimpin oleh
Arya Timur dan berada di bawah pemerindahan Demak. Kemudian Arya Timur di
gantikan oleh putranya yang bernama Pati Unus (1507-1521). Sumber dari Tome
Pires ini masih perlu dikgi kembali, karena Pati Unus yang disebut dalam Suma
Oriental, apakah benar anak dari Arya Timur atau anak dari Raden Patah yang
memang dalam sgjarahnya lahir di Jepara. Pati Unus mencoba untuk membangun
Jepara menjadi kota niaga. Mulai abad ke 16 Jepara juga di kenal sebagai kota
bandar dan kota perdagangan di pesisir utara Pulau Jawa, sehingga kedudukan
kota Jepara pada waktu itu cukup penting dan strategis sebab berfungsi sebagai

pelabuhan niaga dan pelabuhan militer.

Letak Geografis Jepara di sebelah Timur perbatasan dengan Demak,
Kudus, dan pegunungan Muria kabupaten Pati. Sebelah Barat, Utara, dan selatan
perbatasan dengan laut Jawa. Pada zaman dahulu, kota Jepara dinilai sebagai
tempat yang sangat strategis dan aman dalam berdagang dan bersinggah ke pulau
Jawa, itu disebabkan karena letaknya di lindungi oleh dua pulau kecil, yaitu pulan
Karimunjawa dan pulau Panjang. Kondisi alam yang menguntungkan menjadikan
para pedagang dan pelaut lebih tertarik singgah di pelabuhan Jepara dari pada di

Demak.®

Jepara sekarang berada di Provinsi Jawa Tengah, Jepara merupakan salah
satu Kabupaten Daerah Tingkat 11 di Jawa Tengah. Kondisi geografis Jepara tidak
seluruhnya datar, sebagian daerahnya yang ada pegunungan dan juga rawa-rawa.

Di bagian lain terutama di daerah perbukitan dan sekitar pantai, terdapat tanah

®De Graaf dan Pigeaud, Kerajaan-kerajaan islam di Jawa,38.
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tandus dan rawarawa, yang tidak bisa di pergunakan sebagai pertanian dan

perkebunan.

Dilihat dari keadaan Hidrologis, Kabupaten Jepara bagian Timur
merupakan lereng sedangkan bagian Barat adalah gunung Muria. Dari kaki
pegunungan ini mengalir beberapa sungai besar dan kecil yang sangat mendukung
usaha pertanian dan berpengaruh besar pada kesgahteraan sosial ekonomi dan
kehidupan masyarakat. Dan tedapat juga beberapa sungai besar dan kecil, yaitu
sunga Mayong, Bakalan, dan Pecangan. Ketiga airan sunga itu berakhir di
sungai Serang yang bermuara di laut Jawa. Beberapa sunga kecil yaitu: sungai
Wiso, Mambak, Mlonggo, Banjaran, Wedalan, Jenggotan, Sebagor, Keling,

Pedut, dan kali Gelis yang bermuara di laut Jawa sebelah Utara Jepara.®

Jepara sekarang mempunyal enam belas Kecamatan, yaitu: Jepara kota,
Bonorojo, Kalinyamatan, Kembang, Pakis Aji, Tahunan, Pecangan, Welahan,
Batealit, Mlonggo, Bangsar, Keling, Mayong, Naumsari, Kedung, dan
Karimunjawa. Luas daerah Jepara berkisar 1004,13 kilometer persegi, dengan
ketinggian 0 sampai 1301 meter diatas permukaan laut. Letak Jepara mengalami
perubahan, yaitu pada posisi 3°23’20”sampai 4°9’35”BT dan 5°43’0” sampai
6°47°44”LS.Luas daerah Jepara berkisar 104,13 kilometer persegi, dengan

ketingian 0 sampa 1301 meter diatas permukaan laut. 1klim di kabupaten Jepara

®Pemerintah Daerah K abupaten Daerah Tingkat || Jepara, Jepara Selayang Pandang (Jepara:
1996), 8.
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termasuk iklim tipe D atau iklim sedang, dengan musim kemarau dan hujan silih

berganti.”

Kabupaten Jepara mempunyai luas tanah seluruhnya mencakup
100,413,189 hektar, yang penggunaannya sebagai tanah sawah sebanyak
26,624,368 hektar atau 17,559% dari total |uas tanah di Jepara.®Kondisi tersebut
sangat berpengaruh terhadap tata kehidupan dan dinamis sosia ekonomi dan
sosial budaya masyarakat yang juga berbentuk bersama perjalanan sgjarah Jepara
dari jaman Kergaan Jepara. Karena itulah masyarakat Jepara memiliki

karakteristik yang khas bila di bandingkam dengan masyarakat lainnya.’

Pada masa pemerintahan pedaaman di Jawa Tengah, Jepara tetap
berfungsl sebagai kota pelabuhan, kota niaga, dan kota dagang. Oleh karena itu,
banyak kaum pedagang, para sufi, dan penyebar agama yang datang ke pulau
Jawa melaui pelabuhan ini. Suasana lingkungan pesisir pantai yang tenang dan
aman itu, memungkinkan Jepara berkembang menjadi kota pelabuhan yang
penting, pada abad ke-14 sampai ke-15 dan peranannya sangat besar. Ketika itu
pusat pemerintahan masih ada di Jawa Timur dan sesudah Majapahit runtuh, pusat

pemerintahan bergeser kembali ke JawaTengah.™®

Pada abad ke-16 lingkungan kergaan sudah memiliki jalan yang layak

untuk dilalui dan sudah dibangun. Jalur darat antara Kudus, Jepara, Demak

"Badan Statistik dan Geofisika K abupaten Jepara, Jepara dalam Angka tahun 1995 (Jepara: 1995),

5.

®Ibid,. 5.

°Soenarto, Jepara Surga Industri Mebel Ukir (Semarang: Surya, 2002), 6.

5ypratikno Raharjo dan Wiwin Djuwita Ramelan, Kota Demak sebagai Bandar Dagang di Jalur
Sutra (Jakarta: Depdikbud, 1994), 29.
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sampai Semarang, sudah dibangun. Kemagjuan yang sudah di alami Jepara pada
waktu itu sudah menjadi kemagjuan suatu peradaban dan juga mempengaruhi
sistem sosial masyarakat di sana, dan karena itulah Jepara menjadi pusat kota
pelabuhan yang besar dan terkenal. Pada masa itu Jepara sudah berada dibawah
kekuasaan kergjaan Kalinyamat. Sebelumnya, Jepara merupakan kota pelabuhan
tuayang ada segjak tahun 1470 seperti yang di jelaskan di awal. Sebelum menjadi
kekuasaan kergaan Kalinyamat, Jepara merupakan kota bawahan kergaan
Demak. Setelah kergjaan Kalinyamat berdiri, Jepara menjadi wilayah kekuasaan

Kergaan Kalinyamat. Yang di pimpin oleh Ratu Kalinyamat.

. Sgarah Masuk dan Berkembangnya | slam di Jepara

Dari catatan sgjarah, gjaran agama Islam masuk ke pulau Jawa sekitar abad
X1 Masehi. Ajaran Islam ini dibawa oleh para mubaligh dari Pasai (Aceh Utara)
dan para pedagang Islam dari Gujarat, buktinya di temukan makam Fatimah binti
Maimun di daerah Jawa Timur. Selain itu, ada pula yang digjarkan langsung oleh
para pedagang Islam arab yang berdagang di berbaga kergaan pesirir di

Nusantara ketika itu.'*

Penyebaran Islam di pantai Utara Jawa Tengah baru terjadi setelah
penyebaran di Jawa Timur sekitar pertengahan abad XV M. Sebelumnya Orang
pertama yang menyebarkan Islam di Jawa dikenal dengan nama Sunan Gresik
atau Maulana Malik Ibrahim. Sunan Gresik merupakan wali senior di antara Wali

Songo. Beliau menyebarkan Islam dengan cara bergaul dengan masyarakat dan

"Uka Tjandrasasmita, Pertumbuhan dan Perkemangan Kota-kota Muslim di Indonesia: Dari
Abad Xl1I sampai XVIII Masehi (Kudus: Menara Kudus, 2000), 21.
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berdagang. Perdagangan membuatnya dapat berinteraksi dengan masyarakat
banyak, selain itu rgja dan para bangsawan dapat pula turut serta dalam kegiatan

perdagangan tersebut sebagai pelaku jual-beli, pemilik kapal atau pemodal.*?

Setelah Sunan Gresik baru diteruskan oleh Sunan Ampel atau Raden
Rahmat pada abad XV. Sunan Ampel adalah sadah satu Wali Songo yang
mendirikan pesantren di Ampel Denta Surabaya. Di Ampel Denta itulah Sunan
Ampe menggjarkan Islam dan menyebarkan agama Islam kepada masyarakat.
Sunan Ampel menyebarkan Islan dengan cara yang damai, tidak dengan
berperang atau menduduki dan mengambil suatu pemerintahan, beliau lebih
memilih menyebarkan Islam dengan cara damai, dan dengan begitu masyarakat
menerima Islam dengan baik dan perkembangan Islam sangat pesat di Jawa
Sunan Ampel mempunyai beberapa murid yang juga ikut menyebarkan Islam,
salah satu dari murid beliau adalah Sunan Giri atau Raden Paku, Sunan Giri juga
menyebarkan Islam dengan cara mendirikan pesantren di Giri Kedaton yang
sekarang wilayah Gresik. Pesantren Sunan Giri terkenal hingga daerah Maluku.
Orang-orang Mauku terutama Hindu banyak yang datang berguru kepada Sunan
Giri. Bahkan beberapa orang Kiai dari Giri di undang ke Mauku untuk menjadi
guru agama disana, rgarga di Jawa dan para bangsawan, biasanya juga

mendatangkan Kiai Ulama sebagai guru atau penasehat agama.*®

Pada masa awa penyebaran Islam di Jawa, tokoh Wali, Ulama dan Kiai

menjadi perintis atau cikal bakal pembentukan masyarakat desa baru atau

2Uka Tjandrasasmita, Sejarah Nasional Indonesia |11 (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 26-27.
Bsartono Kartodidjo, Pengantar Sgjarah Indonesia Baru: 1500-1900: Dari Emperium sampai
Imperium (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), 125.
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pemukimam baru, sehingga pengaruhnya amat besar terhadap masyarakat
dilingkungannya. Untuk keperluan penyebaran agama Islam, para Ulama
kemudian membangun masjid ditengah pesantren. Dengan demikian pesantren
kemudian berkembang menjadi lembaga pendidikan Islam dengan ciri khas
Indonesia. ulama yang menjadi pemimpin dalam pesantren tetap di sebut Kia dan

muridnya sebagai santri.*

Issam masuk ke Jepara kemungkinan besar melalui perdagangan seperti
daerah-daerah pesisir lainnya Karena di Jepara terdapat sebuah pelabuhan yang
lumayan besar pada jamannya, dan peran para wali juga tidak bisa di pinggirkan
dalam penyebaran agama Islam di Jepara ini, yang mana dalam sebuah cerita
Sunan Kudus mengislamkan seorang saudagar Cina yang terdampar di Jepara

yaitu Sunan Hadiri yang nantinya akan menjadi suami dari Ratu Kalinyamat.

Pada awal Islam masuk ke Jepara, masyarakat golongan menengah seperti
pedagang dan buruh adalah golongan pertama yang memeluk agama Islam.
Seperti yang dikatakan di atas, ISslam masuk ke Jepara kemungkinan besar dari
para pedagang yang datang ke Jepara dan pedagang-pedagang itu menyebarkan
agama Idam diantara teman sedergjatnya. Rasa persaudaraan antar bangsa itu
yang pada asasnya tidak mengakui adanya perbedaan keturunan, golongan, dan
suku antar pemeluknya, ternyata mempunyai daya tarik kepada para pedagang dan

pelaut, yang berbeda beda tempat asalnya dan mempunyai bermacam-macam

¥Chusnul Hayati, Peranan Ratu Kalinyamat di Jepara pada Abad XVI (Jakarta: Depdiknas, 2000),
2.
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adat-istiadat dan cara hidup.®® Dalam pergaulan hidup masyarakat golongan
menengah yang berdagang ini, agama Islam yang memajukan sifat sama rata itu
menciptakan tata tertib dan keamanan seraya menonjolkan kerukunan kaum

Islam.

Di samping itu, perkawinan Ratu Kalinyamat, putri dari Sultan Trenggana
Demak dengan orang Tionghoa juragan kapal, yang telah memeluk agama Islam,
merupakan contoh percampuran darah dan pemerataan masyarakat, yang telah
terlaksana di Jawa Tengah karena kedatangan agama Islam yang telah diterima

baik.*®

Pigeaud menjelaskan bahwa Ratu Kalinyamat menikah dengan Sultan
Hadiri, yakni keturunan Cina bernama Wintang, yang telah masuk Islam berkat
bimbingan Sunan Kudus. Perkawinan antara petualang-petualang asing dengan
gadis-gadis kalangan bangsawan tinggi seperti itu merupakan peristiwa yang
dianggap biasa, tetapi dengan syarat kedua belah pihak memeluk agama Islam
sebagai pedoman hidup mereka'’Perkawinan Sunan Hadiri dengan Ratu
Kalinyamat merupakan bukti bahwa percampuran darah antara penduduk pribumi

dengan orang Asing telah berlangsung lama.

Pernikahan seperti itu sudah lama terjadi di kalangan para bangsawan di
Jawa setelah memeluk agama Islam. Akibat pernikahan orang-orang muslim

dengan anak-anak bangsawan dan rgja-rgja, maka proses penyebaran Islam lebih

“De Graaf dan Pigued, Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa, 27.

1®Panitia Penyusunan Hari Jadi Pemerintahan K abupaten Daerah Tingkat || Jepara, Sejarah dan
Hari Jadi Jepara (Jepara: 1988), 35.

Y De Graff dan Pigued. Kerajaan-kerajaan Isam di Jawa, 126.
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dipercepat pula karena secara tidak langsung. Pandangan masyarakat setempat
orang muslim tersebut status sosialnya dipertinggi dengan sifat-sifat kharisma

bangsawan.®

Pada umumnya, sebelum Islan masuk ke Jepara, masyarakat Jepara
mempunyai keyakinan tentang adanya sebuah system kasta dalam kehidupan
masyarakat karena mereka masih berpegang teguh kepada keyakinan agama
Hindu yang mempunya system golongan atau kelas, sehinga kehidupan
masyarakatnya bertigkat-tingkat dan terbagi menjadi beberapa blok. Contoh orang
yang kastanya lebih tinggi tidak boleh bergaul dengan orang yang berkasta lebih
rendah dan seterusnya. Ketika Islam masuk ke Jepara, 1lam menghapus system
kasta tersebut sehingga keadaan masyarakat lebih kondusif dan tidak ada lagi
penindasan atau diskriminas terhadap masyarakat yang sebelumnya di anggap

mempunyai kasta yang lebih rendah.

Pada waktu itu umat Hindu mempunyai keyakinan membagi kasta menjadi
empat yaitu: Kasta Brahmana, Ksatria, Waisya, dan Sudra. Sebagai kasta yang
paling rendah, kasta Sudra sering tertindas oleh katsa lainnya, Sehingga
kehidupannya selalu diliputi keresahan.™® Setelah gjaran Islam masuk dan tersebar
ditengah-tengah masyarakat, susunan masyarakat berdasarkan kasta mulai terkikis
perlahanlahan dan dimulailah kehidupan masyakat baru tanpa penindasan atas hak

asasi manusia yang dilatar belakangi oleh perbedaan tersebut.

¥Uka Tjandrasasmita, Pertumbuhan dan Perkembangan kota-kota Muslim di Indonesia dari Abad
XVI sampai XVIII Masehi (Kudus: Menara Kudus, 2000), 30.

M. Sanggupri Bochari dan Wiwi Kuswiah, Sejarah Kerajaan Tradisiona Cirebon (Jakarta:
Depdiknas, 2001), 18.



29

Sejak abad XV M, masyarakat Jepara sudah banyak yang memeluk agama
Islam. Selain agama Islam, masyarakat Jepara juga ada yang memeluk agamalain,
seperti agama Hindu dan Budha. Agama Hindu dan Budha adalah agama nenek
moyang mereka, jadi masih ada sebagian masyarakat yang belum masuk Islam
dan masih memegang kepercayaan dari |eluhurnya. Masyarakat Jepara tergolong
masyarakat yang taat dan patuh menjalankan garan agama Islam, bahkan
sebagian masyarakat di sana cukup fash membaca Al-Qur’an. Meskipun
masyarakat Jepara memegang teguh garan agama Islam, namun mereka tetap
melestarikan tradisi leluhur yang sudah mengakar dan berkembang sgak zaman

nenek moyangmya.

Daam bidang agama, Ratu Kainyamat mempunyai peran yang sangat
penting dalam menyebarkan agama Islam. Penyebaran agama Islam berjalan
dengan baik dan mendapat sambutan dari masyarakat, karena kedatangan Islam di
sana dilakukan dengan cara damai, tidak dengan paksaan dan peperangan
melainkan diperkenalkan dengan pendekatan kemanusiaan. Seperti kesenian dan
lain sebagainya. Gambar di bawah ini merupakan contoh seni ukir kaligrafi dari

Jepara yang masih dipertahankan sampai sekarang.
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1.1 Ini merupakan salah satu contoh karya seni ukir yang mash di

pertahankan sampai sekarang %

Kesenian dapat di manfaatkan pula sebagai sarana dakwah dalam
penyebaran agama Ilam. Magid dan makam Mantingan Jepara, mengandung
unsur budaya bernuansa Hindu juga mengandung unsur budaya bernuasa Islam.
Disana terdapat proses akulturasi yang terjalin secara harmonis. Didalamnya
memiliki muatan nilai-nilai tersendiri, ada misi dan peran syiar Islam dibalik
bentuk visual estetik, tersamar menjadi situasi sulur-suluran berbentuk ukir-ukiran

indah yang berfungsi sebagai hiasan dinding masjid.

*®Gambar ini di ambil tanggal 5 mei 2016 di Jepara.



